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Abstrak 
Haur Kuning Motor Banjarbaru merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan 
dengan produk sepeda motor HONDA. Permasalahan yang sering terjadi pada perusahaan ini 
adalah dalam penjualan sepeda motor masih sering terjadi fluktuasi penjualan dan prediksi 
yang masih bersifat intuisi. 
Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan metode Single Moving Average yaitu dengan 
merancang aplikasi yang dapat digunakan sebagai alternatif solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, aplikasi yang dibangun telah berjalan sesuai dengan 
tujuan pembuatan sistem ini. 
 
Kata Kunci : Prediksi,  Penjualan, Single Moving Average. 

 
Abstract 

Haur Kuning Motor Banjarbaru is a company engaged in the sale of the product HONDA 
motorcycles. Problems often occur in this company is in motorcycle sales are still frequent 
fluctuations in sales and predictions still intuition. 
The above problem can be solved with a single moving average method is to design an 
application that can be used as an alternative solution to solve the problems. 
Based on the results of experiments carried out, has run applications built in accordance with 
the purpose of making this system. 
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1. Pendahuluan 

Dunia usaha yang terus berubah dengan cepat, mengharuskan perusahaan untuk 
mampu menganalisis lingkungan usaha dan memprediksi berbagai kemungkinan yang terjadi 
dimasa depan. Kegiatan memprediksi masa depan merupakan salah satu usaha perusahaan 
sebagai dasar pengambilan keputusan strategis kelangsungan usaha.Selama ini hasil 
penentuan the best player ditetapkan dengan cara menambahkan jumlah nilai yang diberikan 
oleh dewan juri sehingga terdapat jumlah nilai yang sama, sehingga menyulitkan dewan juri 
untuk menentukan the best player, hal ini dikarenakan dalam penilaian tersebut belum 
menggunakan bobot kriteria yang pasti serta tidak adanya suatu sistem yang dapat menunjang 
penggunaan bobot tersebut untuk menghasilkan hasil yang tepat. Selain itu, dewan juri juga 
sulit dalam mempertimbangkan seorang pemain pantas atau tidak menjadi the best player 
ketika pemain tersebut unggul dalam beberapa kriteria, tapi lemah dalam kriteria yang lain. 
Dewan juri juga perlu mempertimbangkan penampilan player ketika melakukan penilaian 
terhadap kriteria yang dinilai.  

Haur Kuning Motor Banjarbaru merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
penjualan dengan produk sepeda motor HONDA. Permasalahan yang sering terjadi pada 
perusahaan ini adalah dalam penjualan sepeda motor masih sering terjadi fluktuasi penjualan 
dan prediksi yang masih bersifat intuisi, untuk mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan 
peran sebuah aplikasi prediksi penjualan yang membantu meningkatkan nilai penjualan. Proses 
penjualan ini juga berpengaruh pada efisiensi dan optimasi keuntungan. Apabila prediksi 
penjualan dibuat terlalu besar maka biaya yang diperlukan akan membengkak dan seluruh 
investasi yang ditanamkan menjadi kurang efisien. Sebaliknya, apabila prediksi dibuat terlalu 
kecil maka perusahaan akan menghadapi kehabisan persediaan, sehingga perlanggan 
terpaksa menunggu terlalu nlama untuk produk yang diinginkan. Dengan mengetahui beberapa 
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nilai penjualan pada periode yang lalu, perusahaan dapat memprediksi penjualan yang akan 
datang. 

Pada sistem informasi prediksi penjualan menggunakan metode single moving average 
dan smoothing exponential berbasis web ini dibuat agar dapat membantu pemilik toko pojok 
dalam mendokumentasikan penjualan dan penerimaannya serta memprediksi penjualan yang 
akan datang. [1] 
 Untuk mengetahui metode prediksi yang paling tepat yaitu dengan cara 
membandingkan antara metode prediksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan metode 
prediksi yang dilakukan peneliti kemudian mengambil hasil permalan yang paling mendekati 
dengan aktual dan memiliki error terkecil. [4] 

Dari hasil prediksi dan tingkat kesalahannya diketahui bahwa metode yang paling 
sesuai dalam menganalisis data dengan memiliki tingkat kesalahan yang paling kecil adalah 
metode single moving average. Dengan hasil ramalan coffe table 117, tingkat kesalahan Mean 
Absolute Deviation 37 dan Mean Squared Error sebesar 1.670.[2] 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Single Moving Average 
 Metode prediksi yang digunakan adalah Single moving average  yaitu salah satu cara 
yang digunakan untuk mengubah pengaruh data masa lalu terhadap nilai tengah sebagai 
ramalan adalah dengan menentukan sejak awal berapa jumlah nilai observasi masa lalu yang 
akan dimasukkan untuk menghitung nilai tengah. Setiap muncul nilai observasi baru, nilai rata – 
rata baru dapat dihitung dengan membuang nilai observasi yang paling lama dengan 
memasukan nilai observasi yang paling baru, rumus single moving average [3]: 

n

X ...X X
S 1n-t1-tt

1t





  

Dimana :  

1tS    =  Forecast untuk periode ke t + 1 

tX   = Data periode t 

n = Jangka waktu moving averages   
 

2.2 Kebutuhan Sistem 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan sepeda motor tahun 
2011 – 2013 di Haur Kuning Motor, Berikut datanya : 
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Tabel 2. 1 Data Penjualan Sepeda Motor 

 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Tampilan interface Proses Prediksi Penjualan Sepeda Motor seperti pada gambar 
dibawah ini: 

 

 Gambar 3. 1 Form Prediksi Single Moving Average 
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 Pertama memilih jenis motor kemudian memilih varian motor, kemudian proses maka 
keluar hasil prediksi penjualan. Untuk mengetahui hasil akhir penjualan dibulan berikutnya 
tekan tombol cetak hasil. 

3.2. Pembahasan 
 Proses prediksi penjualan sepeda motor Honda di Haur Kuning dalam penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan perhitungan terhadap data penjualan perbulan, disini 
menggunakan perbandingan proses moving averages 3 bulan, 5 bulan dan 7 bulan. 
 Proses yang pertama dilakukan adalah mengubah pengaruh data masa lalu terhadap 
nilai tengah sebagai ramalan adalah dengan menentukan sejak awal berapa jumlah nilai 
observasi masa lalu yang akan dimasukkan untuk menghitung nilai tengah. Setiap muncul nilai 
observasi baru, nilai rata – rata baru dapat dihitung dengan membuang nilai observasi yang 
paling lama dengan memasukan nilai observasi yang paling baru, rumus single moving average 
: 

n

X ...X X
S 1n-t1-tt

1t





  

Dimana :  

1tS    =  Forecast untuk periode ke t + 1 

tX   = Data periode t 

n = Jangka waktu moving averages  
Keterangan : 

 forecast adalah hasil prediksi dari data nyata yang ada. 

 Error adalah selisih data nyata dengan data prediksi. 

 Absolut error adalah perubahan nilai menjadi nilai bulat positif. 

 (error)^2 error kuadrat adalah nilai absolut error yang dikuadratkan. 
Berikut cara perhitungan pretest dan postest pada tabel 4.3 diatas, disini diambil contoh untuk 
perhitungan prediksi Single Moving Average Honda Verza 150 bulan Novemver 2014 : 
1. 3 Bulan Moving Averages 

a. Untuk forecast dengan metode 3 bulan Honda Verza 150 adalah : 

 

 
8 

b. Error prediksi dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
4 – 8 = (-3) 

c.  Absolut Error dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
 (-3) diubah menjadi positif = 3 

d.  Error^2 dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
 (3)² = 9 
 
2.  5 Bulan Moving Averages 

a. Untuk forecast dengan metode 5 bulan Honda Verza 150 adalah : 

 

 
  7 

a. Error prediksi dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
4 – 7 = (-2) 

c.  Absolut Error dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
 (-2) diubah menjadi positif = 2 
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d.  Error^2 dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
 (2)² = 4 
2. 7 Bulan Moving Averages 

a. Untuk Prediksi dengan metode 7 bulan Honda Beat adalah : 

 

 
 6 

b. Error prediksi dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
5– 6 = (-1) 

c.  Absolut Error dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
 (-1) diubah menjadi positif = 1 

d.  Error^2 dengan metode 3 bulan honda Verza 150 adalah : 
 (1)² = 1 
Keterangan : 
Karena data berupa data penjualan sepeda motor, maka tidak mungkin hasilnya berupa 
pecahan, maka untuk itu hasil pecahan dibulatkan dengan syarat : 
0 – 0,499 dibulatkan menjadi 0 
0,5 – 0,999 dibulatkan menjadi 1 

3.3 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yaitu dengan perbandingan antara hasil  pretest dan  posttest  terlihat 

pada bagan tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 1 Pretest dan Posttest  
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Tabel 4.2 Perbandingan error 3 bulan 5 bulan dan 7 bulan 

 

Tabel 4.3 Perbandingan Pretest dan Posttest 
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Gambar 4.1 Grafik Pretest dan Posttest 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Aplikasi Prediksi Penjualan Sepeda Motor honda dengan metode Single Moving Average 

yang dibangun dapat membantu dalam melakukan prediksi penjualan sepeda motor. 
2. Hasil perbandingan data penjualan sepeda motor perbulan di Haur Kuning dengan aplikasi 

prediksi menggunakan single moving average tidak terlalu jauh selisihnya dengan keadaan 
dilapangan. 

3. Dari hasil perbandingan data penjualan sepeda motor pebulan di Haur Kuning  
dengan menggunakan aplikasi dapat ditarik kesimpulan data yang sesuai 24% dan 
data yang tidak sesuai 76% sehingga metode single  moving average tidak cocok 
untuk memprediksi penjualan. 
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